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Revised: 12 Juni 2024 and selling activities, which can hamper local economic growth. The
Accepted: 20 Juni 2024 research aims to determine the local socio-economic potential in the

Mulawarman Museum area. This type of research was carried out using
descriptive research with a qualitative approach, data collection was
carried out by conducting interviews with 15 business actors and 3 people
in the Mulawarman Museum area. Based on the research results, it shows
that there is significant economic potential in the area. Effective sales
strategies, such as friendly service, discounts, and product stock additions,
have been proven to be able to attract more buyers and increase revenue.
Apart from that, social interaction between business actors and customers
plays an important role in increasing satisfaction and building better long-
term relationships, so this area has the potential for further development.
Optimal utilization of social and economic potential in the Mulawarman
Museum area can create a positive impact on regional development and
improve the welfare of local communities.
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PENDAHULUAN

Kondisi sosial ekonomi masyarakat dapat dilihat dalam gambaran
keseluruhan posisi dan kecenderungan ekonomi serta dinamika sosial individu
dalam komunitas tertentu. Situasi saat ini melibatkan banyak aspek yang berbeda,
termasuk akses ke layanan publik dan infrastruktur serta standar pekerjaan,
pendidikan, kesehatan, dan keselamatan. Hamid (2018:213) menyatakan bahwa
dari aspek perekonomian yang terlihat pada tingkat kesejahteraan masyarakat atau
keluarga nampaknya sangat bervariasi, hal ini disebabkan adanya perbedaan pada
mata pencaharian kepala keluarga. Tetapi, perbedaan ini tidak hanya disebabkan
oleh pekerjaan saja. Faktor- faktor lain seperti tingkat pendidikan, akses terhadap
peluang ekonomi, dan struktur sosial juga memainkan peran penting dalam
membentuk gambaran penuh tentang potensi sosial ekonomi masyarakat.

Akses terhadap peluang ekonomi juga merupakan faktor penting dalam
membentuk potensi sosial ekonomi. Teja (2015:67) menyatakan bahwa akses
terhadap lapangan pekerjaan, pasar, dan layanan keuangan dapat menghasilkan
dampak besar dalam meningkatkan potensi ekonomi individu dan kelompok dalam
masyarakat. Oleh karena itu, upaya untuk memperluas akses terhadap peluang
ekonomi, dan pembangunan infrastruktur, menjadi langkah penting dalam
meningkatkan potensi sosial ekonomi.

Masyarakat memiliki akses yang lebih baik ke peluang ekonomi termasuk
untuk meningkatkan kondisi sosial ekonomi (Zubaedi, 2013:122). Dalam hal ini,
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perlu dicermati bagaimana akses yang lebih baik terhadap peluang ekonomi di
kawasan Museum Mulawarman mampu memberikan dampak yang lebih luas
terhadap potensi sosial ekonomi masyarakat di sekitarnya.

Melalui penguatan akses ini, masyarakat memiliki kesempatan untuk tidak
hanya meningkatkan kondisi ekonomi mereka, tetapi juga membuka potensi untuk
memperluas interaksi sosial dan mobilitas ekonomi (Zubaedi, 2013:5). Potensi
sosial ekonomi masyarakat dapat mengungkapkan bagaimana pemanfaatan peluang
ekonomi dan pengembangan keterampilan berperan dalam membentuk dinamika
sosial dan ekonomi yang lebih produktif dan inklusif dalam komunitas.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti terhadap pedagang
yang ada disekitar kawasan Museum Mulawarman, menunjukkan bahwa jumlah
pengunjung dan pembelian produk di sekitar kawasan tersebut terbilang masih
rendah. Namun, jumlah pungunjung akan meningkat pada event khusus seperti
acara erau atau kunjungan sekolah (study tour). Selain itu berdasarkan hasil
wawancara, ada beberapa pedagang yang mengatakan bahwa tidak ada kesepakatan
dalam menentukan harga antar pedagang. Hal ini mencerminkan sifat pasar yang
beragam, dimana kebijakan harga individu masing-masing pedagang dapat
mempengaruhi seluruh dinamika pasar. Sehingga dapat menciptakan perbedaan
yang signifikan dalam daya saing di pasar lokal. Kemudian, adanya perbedaan
dalam tingkat kerjasama antar pedagang, beberapa pedagang terlibat dalam
kemitraan atau saling membantu mencari produk, sementara setengahnya lagi lebih
memilih untuk berbisnis secara mandiri. Perbedaan ini menunjukkan bahwa
hubungan antar pedagang bisa beragam, mulai dari bekerjasama hingga yang lebih
memilih mandiri.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas maka dapat disimpulkan
bahwa permasalahan yang mendasari penelitian ini melibatkan jumlah kunjungan
yang rendah membuat kegiatan jual beli berkurang sehingga dapat menghambat
pertumbuhan ekonomi lokal. Selain itu, permasalahan berkaitan dengan
ketidaksepakatan harga dan fleksibilitas strategi penjualan dapat menciptakan
ketidaksetaraan dalam peluang ekonomi antar pedagang. Variasi tingkat kerjasama
antar pedagang juga mencerminkan tantangan dalam menciptakan lingkungan
bisnis yang seimbang dan mendukung pertumbuhan ekonomi komunitas. Dengan
mengatasi permasalahan ini, maka diharapkan potensi sosial ekonomi di sekitar
Museum Mulawarman dapat diperkuat dan dapat memberikan dampak positif pada
kehidupan serta peluang ekonomi masyarakat setempat.

METODE

Metode yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif
dengan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan apa saja yang
saat ini berlaku, dimana didalamnya terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat,
analisis dan menginterprestasikan kondisi-kondisi yang terjadi saat ini.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik
wawancara. Metode wawancara yang digunakan pada penelitian ini terhadap
pelaku usaha dan masyakarat adalah terstruktur yaitu dengan menyusun guide
interview atau panduan wawancara terlebih dahulu.

Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif
yang merupakan proses mencari serta menyusun secara sistematis data yang
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diperoleh dari hasil wawancara dan catatan lapangan sehingga mudah dipahami
agar dapat diinformasikan kepada orang lain. Miles dan Huberman (dalam
Sudarman & Sugeng, 2018:207) menyatakan bahwa analisis data dalam penelitian
ini dilakukan melalui tiga alur kegiatan yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan serta verifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keterbukaan Masyarakat

Tingkat keterlibatan masyarakat dalam kegiatan lokal sangat penting untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan ekonomi dan sosial.
Dengan berpartisipasi aktif, masyarakat bisa langsung ikut membangun masa depan
yang lebih baik untuk daerah. Judijanto et al., (2024 : 224) mengatakan bahwa
keterlibatan aktif masyarakat dalam pengembangan ekonomi lokal memiliki
dampak yang signifikan pada pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.
Berdasarkan hasil temuan dilapangan, pelaku usaha sulit memperkirakan target
penjualan secara pasti, pelaku usaha tetap membuka usahanya setiap hari tanpa
mempermasalahkan adanya kegiatan lokal atau tidak di kawasan Museum
Mulawamarman, meskipun tidak ada kegiatan juga pelaku usaha disana masih tetap
aktif berjualan. Artinya tanpa adanya kegiatan lokal, pelaku usaha tetap beroperasi
dan mencari pendapatan. Kegiatan lokal yang dimaksud seperti Erau, Studytour.
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Siregar et al., (2017 : 302) bahwa
memperkirakan perubahan memungkinkan perencanaan yang tepat untuk
memenuhi kondisi yang akan datang dan menjadikan partisipasi masyarakat lebih
efektif dalam menghadapi tantangan ekonomi lokal.

Partisipasi masyarakat dalam menghadapi tantangan ekonomi lokal dapat
memengaruhi strategi penjualan dengan cara menciptakan permintaan yang lebih
stabil dan berkelanjutan untuk produk lokal. Fajri (2018 : 46) mengatakan bahwa
strategi penjualan yang efektif akan menciptakan permintaan yang stabil dan
berkelanjutan untuk produk lokal, yang dapat meningkatkan nilai penjualan dalam
jangka panjang. Berdasarkan hasil temuan di lapangan bahwa pelaku usaha
menggunakan strategi untuk meningkatkan minat pembeli dengan memberikan
pelayanan yang sabar dan ramah serta memberikan diskon pada penjualan. Temuan
tersebut sesuai dengan hasil penelitian Widyawati dan Suniantara (2022 :420)
bahwa untuk meningkatkan penjualan perlu strategi pemasaran yang baik dan
tepat.

Dalam upaya meningkatkan penjualan, penting untuk mempertimbangkan
penambahan produk dalam strategi penjualan. Loho et al., (2014:58) menyatakan
bahwa peningkatan produk perlu dilakukan sehingga ketersediaan produk bisa
seimbang dengan permintaan masyarakat. Berdasarkan hasil temuan di lapangan
bahwa pelaku usaha menambahkan stok produk dan varian produk pada saat
kegiatan lokal untuk mengantisipasi adanya pelanggan yang berkunjung dari luar
daerah. Temuan tersebut sesuai dengan hasil penelitian Yanti dan Idayanti
(2022:10) bahwa penambahan modal dapat membantu usaha meningkatkan fasilitas
dan infrastruktur yang tersedia, mengingat permintaan dan kebutuhan masyarakat
yang semakin meningkat.

Tingkat keterlibatan masyarakat dalam kegiatan lokal sangat penting karena
dapat mendukung pertumbuhan ekonomi dan sosial dengan membantu pelaku
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usaha membuat perencanaan yang lebih baik, menarik lebih banyak pembeli
melalui strategi penjualan yang efektif, dan menciptakan permintaan yang stabil
dan berkelanjutan untuk produk lokal, sehingga meningkatkan nilai penjualan
dalam jangka panjang.

Peluang usaha dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dengan strategi,
inovasi, dan pemahaman pasar yang baik. Widya Setiyanti dan Sadono, 2015 : 262)
menyatakan bahwa pariwisata mampu menciptakan kesempatan kerja sekaligus
menciptakan peluang pendapatan. Berdasarkan hasil temuan dilapangan bahwa
kegiatan lokal memberikan peluang usaha bagi pelaku usaha, di mana hasil
keuntungan menjadi besar sehingga, ketika terdapat banyak pengunjung, penjualan
meningkat, yang pada akhirnya menguntungkan pelaku usaha. Temuan tersebut
sesuai dengan hasil penelitian Cholil dan Bangkalan (2023:3) bahwa adanya wisata
memberikan dampak langsung pada masyarakat yang berjualan disekitar objek
wisata dengan pendapatan yang cukup tinggi diperoleh pedagang saat musim
liburan.

Promosi produk pada kegiatan lokal berpengaruh langsung pada masyarakat
dengan meningkatkan kesadaran akan produk lokal dan memberikan kesempatan
kepada masyarakat untuk menggunakan produk tersebut lebih banyak. Imam Zakira
dan Hijriyantomi (2024:103) menyatakan bahwa melakukan lebih banyak promosi,
minat masyarakat terhadap produk lokal dapat meningkat, sehingga lebih sering
menggunakan produk tersebut. Berdasarkan hasil temuan dilapangan bahwa pelaku
usaha memanfaatkan kegiatan lokal untuk mempromosikan produk dengan
melakukan persiapan membersihkan tempat usaha, meningkatkan persediaan
produk dan mempromosikan produk dengan memajang produk tersebut didepan
tempat usahanya, banyaknya pengunjung sebagai kesempatan untuk dapat
meningkatkan minat dan penjualan produk. Temuan tersebut sesuai dengan hasil
penelitian Zayyan (dalam jurnal Saragih dan Andriyansah, 2023:154) bahwa
promosi merupakan bagian dari strategi pemasaran yang dirancang untuk
mempromosikan produk, merek, atau layanan agar dikenal oleh calon pelanggan
dan tentunya meningkatkan penjualan.

Tingkat keterlibatan masyarakat dalam memanfaatkan peluang ekonomi
melalui kegiatan lokal berperan dalam meningkatkan pendapatan, meningkatkan
penjualan saat ada banyak pengunjung, dan memperkuat promosi serta penggunaan
produk lokal.

Partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan lokal penting untuk mendukung
pertumbuhan ekonomi dan sosial dengan meningkatkan penjualan, menciptakan
permintaan yang stabil, dan memperluas peluang usaha. Keterlibatan masyarakat
memungkinkan strategi penjualan yang efektif, seperti pelayanan ramah, pemberian
diskon, dan penambahan stok produk, untuk menarik lebih banyak pembeli dan
meningkatkan pendapatan. Selain itu, kegiatan lokal dan promosi produk
meningkatkan kesadaran serta penggunaan produk lokal, dan mendukung
pertumbuhan ekonomi daerah. Dengan berpartisipasi aktif, masyarakat langsung
berkontribusi pada pembangunan ekonomi yang berkelanjutan di daerah.
Interaksi Sosial

Memberikan pelayanan yang baik akan menciptakan pengalaman
berbelanja positif, menarik lebih banyak pengunjung, meningkatkan penjualan,
serta membangun kepercayaan dan kesetiaan pelanggan. Tirta Komara et al.,
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(2021:107) mengatakan bahwa kualitas pelayanan menjadi salah satu hal yang
penting bagi keberhasilan perusahaan, semakin baik kualitas pelayanan yang
diberikan maka semakin besar peluang untuk memberikan kepuasan kepada
pelanggan. Berdasarkan hasil temuan dilapangan, pelaku usaha menyadari bahwa
sikap ramah dan responsif terhadap pembeli adalah kunci keberhasilan, dengan
berupaya untuk selalu bersikap ramah dan sopan serta memberikan jawaban yang
baik ketika pembeli bertanya, agar membuat pembeli merasa nyaman dan mungkin
akan kembali lagi untuk berbelanja di tempat tersebut. Temuan tersebut sejalan
dengan pendapat Artiningsih et al., (2010:13) bahwa interaksi sosial yang aktif
dapat menciptakan hubungan yang kuat, mempermudah pertukaran ide, informasi,
dan peluang ekonomi, serta mendukung stabilitas sosial.

Interaksi sosial yang baik dapat mendorong kerjasama dan dukungan dari
masyarakat untuk memajukan ekonomi lokal. Rachmawati et al., (2011:30)
mengatakan bahwa adanya bentuk interaksi sekunder positif yang mengarah pada
akomodasi dapat dijadikan awal untuk membentuk jaringan sosial. Berdasarkan
hasil temuan dilapangan bahwa kerjasama antara pelaku usaha dalam situasi di
mana satu pihak tidak memiliki stok barang tertentu, namun dapat bekerja sama
dengan pelaku usaha lain yang memiliki barang tersebut. Temuan tersebut sejalan
dengan pendapat Syafril et al., (2024:4008) bahwa kerjasama tim merupakan
kelompok yang terdiri dari dua atau lebih individu dengan kemampuan saling
melengkapi yang didedikasikan untuk tujuan bersama yang akan dilakukan bersama
untuk mencapai tujuan.

Pelayanan yang baik membuat pengalaman berbelanja lebih
menyenangkan, menarik lebih banyak pengunjung, meningkatkan penjualan, serta
membangun kepercayaan dan kesetiaan pelanggan. Pelaku usaha yang ramah dan
responsif membuat pembeli merasa nyaman dan ingin kembali berbelanja. Interaksi
sosial yang positif mendukung kerjasama dan dukungan masyarakat untuk
memajukan ekonomi lokal, seperti kerjasama antar pelaku usaha dalam memenubhi
stok barang dan mencapai tujuan bersama.

Dalam dunia bisnis, kerjasama dapat menjadi kunci untuk memperluas
peluang usaha dan mencapai kesuksesan yang lebih besar. Chandra et al., (2018:10)
mengatakan kerjasama bisnis memiliki peran penting dalam meningkatkan volume
penjualan dan pertumbuhan usaha secara keseluruhan. Berdasarkan hasil temuan
dilapangan bahwa pelaku usaha sering mendapatkan tawaran kerjasama dalam
berbagai kegiatan lokal yang ada di kawasan Museum Mulawarman, guna untuk
membantu memperluas usaha dan membuat lebih dikenal oleh banyak orang.
Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Khairan (2018:275) bahwa dengan
bekerjasama dengan orang lain, dapat meningkatkan pengetahuan yang dapat
digunakan dalam mengembangkan usaha.

Menjalin kerjasama guna memperluas usaha agar lebih dikenal luas, dengan
memanfaatkan media sosial sebagai sarana untuk mengundang lebih banyak orang.
Indika dan Jovita (2017:25) mengatakan bahwa penggunaan media sosial
digunakan oleh masyarakat dalam melakukan banyak aktivitas mulai dari
entertainment, melakukan bisnis, mencari info atau aktivitas lainnya.
Berdasarkan hasil temuan dilapangan bahwa pelaku usaha memiliki rencana untuk
kedepannya dengan mengajukan kerjasama untuk memperluas usahanya dengan
cara memberikan penawaran tersebut melalui whatsapp. Temuan tersebut sejalan
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dengan penelitian Kemanusiaan et al., (2022:80) bahwa menggunakan media sosial
untuk pemasaran dapat membantu usaha menjangkau target pasar yang lebih luas,
sehingga dapat meningkatkan penjualan.

Kerjasama dapat memperluas peluang usaha dan mencapai kesuksesan yang
lebih besar. Pelaku usaha sering mendapat tawaran kerjasama dalam kegiatan lokal
di Museum Mulawarman untuk memperluas usaha dan meningkatkan visibilitas.
Kerjasama juga dapat meningkatkan pengetahuan dan membantu perkembangan
usaha. Selain itu, memanfaatkan media sosial untuk promosi dapat menjangkau
lebih banyak orang dan meningkatkan penjualan. Pelaku usaha berencana untuk
menggunakan media sosial seperti WhatsApp untuk mengajukan kerjasama dan
memperluas usahanya.

Interaksi sosial yang baik antara pelaku usaha dan pelanggan, serta
kerjasama antar pelaku usaha, berperan penting dalam meningkatkan kepuasan
pelanggan, memperluas peluang usaha, dan meningkatkan pertumbuhan bisnis
secara keseluruhan, dengan pemanfaatan media sosial sebagai strategi efektif dalam
memperluas jangkauan usaha dan meningkatkan penjualan, yang dapat
menjadikannya kunci keberhasilan usaha dalam menghadapi pasar yang semakin
kompetitif dan dinamis.

KESEJAHTERAAN RUMAH TANGGA

Setiap orang yang bekerja akan berusaha untuk memperoleh pendapatan
dengan jumlah yang maksimum agar bisa memenuhi kebutuhan hidupnya. Yanto
et al., (2022:181) mengatakan bahwa pendapatan dapat diukur dengan
menggunakan uang yang diperoleh dari hasil penjualan. Berdasarkan temuan
dilapangan bahwa pelaku usaha di kawasan Museum Mulawarman rata-rata
mengalami pendapatan yang tidak menentu setiap bulannya, yang disebabkan oleh
perubahan jumlah pengunjung. Temuan tersebut sejalan dengan Baskoro dan
Djamaluddin (2023:86) bahwa pendapatan yang tidak pasti (income uncertainty)
salah satu faktor paling umum yang memengaruhi keputusan rumah tangga.

Berjualan online merupakan cara efektif untuk meningkatkan pendapatan
dengan memanfaatkan pasar yang lebih luas dan fleksibilitas dalam menjalankan
usaha. Meutia et al., (2022:735) mengatakan bahwa bisnis online bisa jadi alternatif
bagi pelaku usaha untuk meningkatkan kreativitas, pengalaman, serta mendapatkan
tambahan penghasilan selama menjalankan bisnis. Berdasarkan hasil temuan
dilapangan bahwa dengan mengatasi ketidakpastian pendapatan, pelaku usaha di
kawasan Museum Mulawarman memiliki cara untuk menambah pendapatannya
dengan cara berjualan online. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Jaspiandi
et al., (2017:3) mengatakan bahwa memenuhi kebutuhan dan kepentingan hidup
berbagai upaya yang dapat dilakukan untuk mencari tambahan pendapatan dengan
melakukan pekerjaan sampingan.

Berbagai upaya yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan keluarga
merupakan dorongan perubahan pendapatan untuk memerlukan alokasi dana
cadangan kebutuhan mendesak dan tak terduga, serta memperhitungkan biaya
tambahan akibat ketidakstabilan keuangan. Ayondiniyanto (2021:481) mengatakan
bahwa pengelolaan dana cadangan dalam bisnis dapat dianggap sebagai solusi
untuk mengatasi tantangan dalam manajemen keuangan perusahaan. Berdasarkan
hasil temuan dilapangan bahwa pelaku usaha memanfaatkan hasil dari penjualan
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online untuk mengumpulkan dana cadangan yang bertujuan untuk mengatasi
perubahan pendapatan. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Sulistyani et al.,
(2020:18) yang mengatakan bahwa dengan memanfaatkan media sosial sebagai
wadah penjualan online untuk mengumpulkan dana cadangan yang bertujuan agar
mengatasi perubahan pendapatan yang dialami oleh pelaku usaha.

Memanfaatkan penjualan online menjadi strategi yang efektif bagi pelaku
usaha dalam mengatasi ketidakpastian pendapatan, meningkatkan kreativitas, dan
mengumpulkan dana cadangan guna menghadapi fluktuasi keuangan yang tak
terduga.

Pemilihan lokasi usaha yang strategis seringkali menjadi faktor penentu
dalam keberhasilan sebuah bisnis. Lokasi yang tepat tidak hanya memudahkan
akses bagi pelanggan tetapi juga meningkatkan visibilitas dan potensi penjualan.
Menurut Siswanti (2020:73) mengatakan bahwa lokasi yang strategis sangat
penting bagi kinerja UKM, dengan lokasi yang baik dapat meningkatkan
aksesibilitas pelanggan dan eksposur bisnis, yang pada gilirannya menciptakan
peluang usaha baru. Berdasarkan hasil temuan di lapangan, pelaku usaha memilih
tempat usaha di kawasan Museum Mulawarman karena lokasinya yang strategis
dan dekat dengan tempat wisata, sehingga dapat menarik pengunjung untuk
berbelanja di kawasan ini. Temuan ini juga didukung oleh penelitian Fitriyani et al.,
(2019:49) yang menunjukkan bahwa lokasi bisnis yang strategis berpengaruh
signifikan terhadap keberhasilan usaha kecil.

Promosi merupakan salah satu strategi pemasaran yang efektif untuk
menarik perhatian dan minat pelanggan. Menurut Kotler dan Amstrong (dalam
jurnal Purbohastuti, (2021:2) mengatakan bahwa promosi merupakan berbagai cara
organisasi untuk mengkomunikasikan keunggulan produknya dan meyakinkan
konsumen untuk membeli produk. Berdasarkan hasil temuan di lapangan, pelaku
usaha di kawasan Museum Mulawarman dapat menarik perhatian orang-orang yang
datang dengan cara membagikan brosur yang berisikan informasi terkait produk
yang dijual dan memberikan diskon khusus, agar mereka tertarik untuk
mengunjungi usahanya. Temuan ini juga didukung oleh Kurniawan et al., (2020:21)
mengatakan kegiatan promosi dapat memberikan informasi dan menarik perhatian
calon pelanggan terhadap suatu produk atau layanan.

Pemilihan lokasi usaha yang strategis dan penggunaan strategi promosi
yang efektif merupakan faktor kunci dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat,
menarik pelanggan, dan menciptakan peluang usaha baru bagi pelaku usaha.

Pengalaman kerja sebelumnya sering kali menjadi modal berharga bagi
seseorang dalam memulai usaha baru. Menurut Widodo (2017:24) mengatakan
bahwa pengalaman sebagai modal berharga dalam memulai dan menilai peluang
usaha baru. Berdasarkan data hasil temuan dilapangan bahwa pelaku usaha dapat
menggunakan pengalaman sebelumnya untuk menerapkan keterampilan yang
dimiliki dalam usaha yang sedang dijalankan saat ini. Temuan ini juga didukung
oleh Wijaya et al., (2016:107) mengatakan pengalaman kerja memengaruhi
kemampuan dan motivasi seseorang dalam menjalankan dan mengembangkan
usaha.

Inovasi dalam produk dan pemasaran adalah kunci untuk menarik dan
mempertahankan pelanggan dalam lingkungan bisnis yang kompetitif. Menurut
Riofita et al., (2024:24) mengatakan bahwa menciptakan lingkungan yang
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mendorong Kreativitas, eksperimen, dan kerja sama dalam tim adalah kunci untuk
membangun budaya inovasi yang tangguh. Berdasarkan hasil temuan di lapangan
bahwa pelaku usaha terus menciptakan ide baru untuk produk dan cara promosi
agar lebih menarik bagi pelanggan. Temuan ini juga didukung oleh Bambang et al.,
(2019:138) mengatakan bahwa inovasi dan kreativitas dalam konten dan strategi
promosi adalah kunci untuk menarik dan mempertahankan minat pelanggan dalam
bisnis.

Pengalaman kerja sebelumnya adalah aset penting yang membantu
seseorang memulai dan mengembangkan usaha baru dengan menggunakan
keterampilan yang sudah dimiliki. Selain itu, inovasi dalam produk dan pemasaran
sangat penting untuk menarik dan mempertahankan pelanggan. Menciptakan
lingkungan yang mendukung kreativitas dan kerja sama tim sangat penting untuk
keberhasilan usaha.

Pendapatan keluarga dipengaruhi oleh hal-hal seperti ketidakpastian
pendapatan, usaha untuk menambah penghasilan lewat berjualan online, mengelola
tabungan, serta memilih lokasi usaha yang tepat. Inovasi dalam produk dan cara
pemasaran juga sangat penting untuk menambah pendapatan dan menjaga bisnis
tetap berjalan.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pembahasan dalam penelitian yang telah
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa pendapatan pelaku usaha di kawasan
Museum Mulawarman meningkat saat kegiatan lokal berlangsung. Meskipun
begitu, pelaku usaha terus berperan aktif dalam meningkatkan penjualan,
menciptakan penawaran yang stabil, dan memperluas peluang usaha. Strategi
penjualan yang efektif, seperti pelayanan ramah, pemberian diskon, dan
penambahan stok produk, dapat menarik lebih banyak pembeli dan meningkatkan
pendapatan.

Interaksi sosial yang terjadi antara pelaku usaha dan pelanggan dapat
berperan penting untuk meningkatkan kepuasan pelanggan dan membangun
hubungan yang lebih baik antara pelaku usaha dan pelanggan dan juga dapat
mempertahankan kelangsungan hubungan yang lebih baik antar keduanya. Oleh
karena itu, dengan memanfaatkan potensi sosial dan ekonomi yang ada di kawasan
Museum Mulawarman secara baik akan menciptakan dampak positif bagi
perkembangan wilayah tersebut serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat
lokal.
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